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 RINGKASAN 

 

PEMBUATAN PETA  LOKASI RAWAN KRIMINALITAS DI 

KELURAHAN TAMBAKBOYO  

Kriminalitas merupakan masalah yang kompleks dan mempengaruhi seluruh lapisan 

masyarakat, dengan fluktuasi jumlah kasus yang signifikan di Kabupaten Semarang dari 

tahun 2020 hingga 2022. Data dari Polres Semarang menunjukkan bahwa jumlah kasus 

kejahatan naik dari 200 kasus pada 2020 menjadi 297 kasus pada 2021, kemudian turun 

menjadi 211 kasus pada 2022. 

Wilayah Ambarawa turut menyumbang jumlah kejahatan di Kabupaten Semarang, 

dengan kasus yang meningkat pada tahun 2021 sebelum menurun kembali pada tahun 

2022. Di wilayah ini, termasuk di kelurahan Tambakboyo, terjadi berbagai jenis kejahatan 

seperti pencurian motor dan penusukan. Tambakboyo sendiri dikelilingi oleh beberapa 

desa/kelurahan lain dan memiliki beberapa lembaga yang membantu menangani masalah 

kriminalitas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kerawanan kriminalitas di Tambakboyo 

dengan menggunakan metode kernel density dan scoring untuk memetakan tingkat 

kerawanan. Peta kerawanan yang dihasilkan akan dianalisis berdasarkan faktor kepadatan 

bangunan dan penduduk serta distribusi CCTV, poskamling, dan aktivitas masyarakat 

untuk membantu mengurangi tingkat kriminalitas di wilayah tersebut. 

 

 

Kata kunci : Tambakboyo, Ambarrawa, Kriminalitas,. 
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Bab I Pendahuluan 
 

I.1 Analisis Situasi 

 

Kriminalitas merupakan isu yang kompleks dan berpengaruh besar pada semua lapisan 

masyarakat (Yuliansyah, 2016). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Semarang yang dikumpulkan oleh Polres Semarang, tingkat kejahatan di Kabupaten 

Semarang mengalami fluktuasi dari tahun 2020 hingga 2022. Pada tahun 2020, terdapat 

200 kasus kejahatan yang dilaporkan, yang meningkat menjadi 297 kasus pada tahun 

2021, namun turun menjadi 211 kasus pada tahun 2022. 

 

Jumlah kasus kejahatan yang dilaporkan di Kabupaten Semarang juga mencakup wilayah 

Ambarawa. Di Ambarawa, terjadi 14 kasus kejahatan pada tahun 2020, meningkat 

menjadi 30 kasus pada tahun 2021, dan kembali turun menjadi 14 kasus pada tahun 2022. 

Angka-angka ini merupakan gabungan dari beberapa kelurahan di wilayah Ambarawa, 

termasuk Tambakboyo. 

 

Tambakboyo adalah salah satu kelurahan di Kecamatan Ambarawa, Kabupaten 

Semarang, Jawa Tengah, yang didirikan pada tahun 1920. Secara administratif, 

Tambakboyo berbatasan dengan Kupang/Bawen di utara, Bejalen di selatan, 

Bewen/Asinan di timur, dan Kupang/Lodoyong di barat. Wilayah ini memiliki beberapa 

masalah kriminalitas, seperti pencurian motor dan penusukan yang menyebabkan 

kematian (Kompas.com, 2021). Namun, Tambakboyo juga memiliki berbagai lembaga 

yang membantu menangani masalah ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kerawanan kriminalitas di Tambakboyo menggunakan metode kernel density dan 

scoring, dengan hasil berupa peta kerawanan kriminalitas yang akan dianalisis 

berdasarkan kepadatan bangunan dan penduduk serta distribusi CCTV, poskamling, dan 

aktivitas masyarakat untuk mengurangi tingkat kriminalitas. 

 

I.2 Manfaat Kegiatan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengevaluasi 

dan mengembangkan sarana keamanan dan kelembagaan di Kelurahan Tambakboyo  
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Bab II Target dan Luaran 
 

 

II.1 Target Kegiatan 

 

Target dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mendapatkan Peta Rawan 

Kriminalitas sebagai Upaya untuk mengembang sarana keamanan di Desa Tambakboyo 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang. 

 

II.2 Luaran Kegiatan 

 

Luaran kegiatan kegiatan ini adalah Peta Rawan Kriminalitas sebagai Upaya untuk 

mengembang sarana keamanan di Desa Tambakboyo Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Semarang. 
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Bab III Metode Pelaksanaan 
 

III.1 Permasalahan Target Kegiatan 

Desa Tambakboyo adalah salah satu kelurahan yang terdapat pada Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Kelurahan ini dibentuk pada tahun 1920. 

Secara administratif, Tambakboyo dikelilingi beberapa wilayah yaitu sebelah utara 

terdapat desa/kelurahan Kupang/Bawen, sebelah selatan terdapat desa/kelurahan Bejalen, 

sebelah timur terdapat desa/kelurahan Bewen/Asinan, dan sebelah barat terdapat 

desa/kelurahan Kupang/Lodoyong 

 

Wilayah Tambakboyo tercatat memiliki beberapa masalah kriminal. Menurut berita 

Kompas.com (2021), terjadi tindakan pencurian motor di wilayah Tambakboyo. 

Kemudian, terdapat kasus penusukan hingga korban meninggal dunia. Namun, pada 

wilayah tersebut memiliki beberapa kelembagaan yang dapat membantu menangani 

permasalahan tersebut. 

 

III.2 Rencana Tahapan dan Metode Kegiatan 

 

Dengan melihat permasalahan tersebut di atas, maka sebagai kerangka pemecahan 

masalah diuraikan sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data 

2. Mengolah data citra satelit resolusi tinggi dengan skala 1:10.000 untuk menjadi 

Peta Kerja 

3. Konsolidasi dan validasi dengan pihak terkait  

4. Pengolahan Data Spasial 

5. Analisis 

6. Peta Kerawanan 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan 
 

IV.1 Hasil dan Pembahasan berdasarkan Jumlah Kejadian 

IV,1  Hasil Kriminalitas (Jumlah Kejadian) 

 
 

Gambar IV-1 Peta Kerawanan Kriminalitas (Densitas) 

Berdasarkan  Gambar IV-1 data yang telah diperoleh melalui pihak Polres Kabupaten 

Semarang, Polsek Ambarawa dan verifikasi di tingkat kelurahan bersama dengan 

Babinsa, Bhabinkamtibnas, serta ketua RW/lingkungan setempat, didapatkan sejumlah 

21 kejadian tindak kriminal yang telah terjadi di Kelurahan Tambakboyo pada rentang 

tahun 2019 hingga 2023. Jenis tindak kriminalitas tersebut antara lain pencurian ringan, 

pencurian berat, narkoba, perjudian, penipuan, perkelahian, pembunuhan,  pencurian  

dengan  kekerasan  (curas),  penganiayaan,  dan penggelapan. Adapun jenis tindak 

kriminalitas yang paling banyak terjadi adalah perkelahian yaitu tawuran yang terjadi di 

RW 05. 

 

Pada Gambar IV-2 menunjukkan peta densitas kejadian kriminalitas di Kelurahan 

Tambakboyo. Hasil densitas tersebut menggambarkan identifikasi area dengan 

konsentrasi tinggi yang diwakili oleh warna merah dan konsentrasi rendah yang diwakili 

warna hijau. Dapat dilihat terdapat tiga titik konsentrasi kejadian kriminal yang 
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berkumpul di area yang berdekatan yaitu pada jalan lingkar Ambarawa menuju 

Yogyakarta tepatnya pada RW 5, perbatasan di RW 2 dan RW 5, serta sisi utara 

Kelurahan Tambakboyo yaitu pada RW 6 

 

 

 
 

Gambar IV-2 Kerawanan Kriminalitas 

Densitas 

 

Tindak kriminalitas dengan frekuensi terbesar yaitu tawuran dengan total 7 

kejadian yang terjadi di sepanjang Jalan Jenderal M. Sarbini yang sekaligus menjadi jalan 

lingkar Ambarawa menuju Yogyakarta. Lokasi jalan tersebut terletak di wilayah yang 

relatif jauh dari pemukiman penduduk dan didominasi oleh persawahan. Sedangkan di 

wilayah lain hampir seluruh area di Kelurahan Tambakboyo apabila dilihat dari aspek 

densitas kejadian tergolong dalam konsentrasi yang rendah dan dapat disimpulkan bahwa 

wilayah tersebut cukup aman dari tindak kriminalitas khususnya di RW 4, RW 7 dan 

RW 8 yang tidak terdapat tindak kejadian kriminal. 
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IV.2 Hasil dan Pembahasan berdasarkan Jenis Kejadian 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak Polres Kabupaten Semarang, Polsek 

Ambarawa dan verifikasi di tingkat kelurahan bersama dengan Babinsa, 

Bhabinkamtibnas, serta ketua lingkungan (setingkat RW) setempat, didapatkan sejumlah 

21 kejadian tindak kriminal yang telah terjadi di Kelurahan Tambakboyo pada rentang 

tahun 2019 hingga 2023. Jenis tindak kriminalitas tersebut antara lain pencurian ringan, 

pencurian berat, narkoba, perjudian, penipuan, perkelahian, pembunuhan, pencurian 

dengan kekerasan (curas), penganiayaan, dan penggelapan yang memiliki skor berbeda-

beda.Dijsajikan pada Gambar IV-3 

 

 
 

Gambar IV-3 Peta Kerawanan Kriminalitas (Scoring) 

 

 

Pada Gambar IV-3 dapat dilihat bahwa Kelurahan Tambakboyo 

didominasi tingkat kerawanan kriminalitas rendah. Terdapat 2 lingkungan/RW 

yang memiliki tingkat kriminalitas tidak rendah. Secara berurut lingkungan dengan 

tingkat kriminalitas sedang dan tinggi yaitu lingkungan 3 dan lingkungan 5. 

Lingkungan yang memiliki tingkat kriminalitas rendah disebabkan karena 

kasus kriminalitas yang terjadi memiliki skor yang rendah dengan kasus kriminal 

yang terbilang ringan. Kasus kriminalitas yang terjadi pada lingkungan ini antara 

lain pencurian ringan, perkelahian, penipuan, perjudian, dan sedikit pencurian 
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berat. Kasus kriminalitas yang tergolong rendah ini tersebar di 6 lingkungan yang 

berbeda. 

Lingkungan yang memiliki tingkat kriminalitas sedang yaitu pada 

lingkungan 3. Lingkungan ini memiliki tingkat kriminalitas sedang karena kasus 

kriminalitas yang terjadi cukup berat. Kasus criminal yang terjadi pada lingkungan 

ini yaitu pencurian ringan, perkelahian, penggelapan, hingga kasus pembunuhan.
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Dengan  beberapa  kasus  criminal  yang  cukup  berat  tersebut,  menjadikan  skor 

lingkungan 3 tergolong kelas kerawanan sedang. 

Lingkungan dengan tingkat kriminalitas tinggi yaitu lingkungan 5. Lingkungan ini 

memiliki tingkat kriminalitas tinggi karena kasus kriminalitas yang terjadi tergolong berat. 

Terdapat lebih dari 10 kasus kriminalitas yang terjadi pada pada lingkungan ini. Kasus 

kriminalitas yang terjadi seperti perkelahian, penganiayaan, pembunuhan, bahkan kasus 

narkoba. Banyaknya kasus kriminalitas berat yang terjadi pada lingkungan 5, menjadikan 

lingkungan ini memiliki tingkat kerawanan yang tinggi terhadap kasus kriminalitas. 

 

 

IV.3 Hasil dan Pembahasan Kepadatan Penduduk dan Bangunan 

Berdasarkan data melalui survey lapangan serta memperoleh data kepadatan penduduk dari 

Kelurahan Tambakboyo dan digitasi bangunan yang kemudian dilakukan pengolahan data, 

maka mendapatkan hasil Peta Kepadatan Penduduk dan Kepadatan Bangunan yang ada di 

Kelurahan Tambakboyo, Kecamatan Ambarawa Kabupaten Semarang seperti pada 

Gambar IV-4 

 

Gambar IV-4 Peta Kepadatan Bangunan dan Penduduk 

 

Dari Peta Kepadatan Penduduk dan Bangunan didapatkan bahwa Kelurahan 

Tambakboyo merupakan salah satu kelurahan yang memiliki kepadatan penduduk 
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cukup besar. Kelurahan Tambakboyo sendiri terbagi atas 8 lingkungan serta setiap 

lingkungan memiliki kepadatan penduduk yang bervariasi. Seperti lingkungan yang 

paling tinggi kepadatan penduduknya ada di Lingkungan Tambak Sari dengan 

kepadatan sebesar 106,054 jiwa/hektar serta yang terendah ada pada Lingkungan 

Tambak Rejo dengan kepadatan penduduk sebesar 16,057 jiwa/hektar. 

Salah satu factor perbedaan tingginya jumlah penduduk Kelurahan 

Tambakboyo dikarenakan luasan lingkungan masing-masing dan letak 

geografisnya. Dapat dilihat pada Gambar IV-5, bahwa Lingkungan Tambak Sari 

merupakan jumlah penduduk tertinggi karena luasan lingkungannya yang tidak 

terlalu luas serta padatnya bangunan di Kawasan tersebut. Pada lingkungan dengan 

kepadatan jumlah penduduk yang paling rendah terdapat pada Lingkungan Tambak 

Rejo  dikarenakan  memiliki  luasan  area yang  sangat  luas  dan  terdapat  sedikit 

bangunan disekitarnya dikarenakan lebih banyak daerah persawahan atau 

perkebunan dan sektor pertanian lainnya. 

Kepadatan penduduk dan bangunan sangat erat kaitannya dengan tindak 

kejahatan atau kriminalitas yang terjadi di Kelurahan Tambakboyo. Pada 

Lingkungan Tambak Sari terlihat sedikit kejadian kriminalitas yang ada dikarenakan 

tingginya kepadatan penduduk dan bangunan dimana pasti daerah sekitar Tambak 

Sari selalu ramai dan selalu terawasi dengan adanya CCTV dan Pos Kamling yang 

tersedia di masing-masing RW. Serta banyaknya lampu atau penerangan disetiap 

jalan dan perumahan warga disekitarnya. 

Dapat dilihat juga pada Lingkungan Karanganyar dan Bregas yang dimana 

merupakan lingkungan dengan kepadatan penduduk yang cukup tinggi dengan 

kepadatan bangunan yang cukup rendah namun area lingkungan tersebut bisa 

dikatakan cukup luas sehingga mengakibatkan sulit untuk dijangkau area CCTV dan 

Pos Kampling persudut wilayah. Akibatnya pada Lingkungan Karanganyar dan 

Bregas memiliki tindak kriminalitas yang cukup tinggi, seperti contoh pada 

Lingkungan Karanganyar terdapat banyak titik kriminalitas. Hal tersebut 

dikarenakan pada wilayah tersebut terdapat jalur lingkar yang cukup sepi serta 

minimnya penerangan dan jarangnya sosialiasi warga dikawasan tersebut sehingga 
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sering terjadi tawuran antar pelajar, pembunuhan, pengeroyokan, pencurian dan 

kejadian kriminalitas lainnya. 

Pada Lingkungan Tambak Rejo juga merupakan lingkungan yang paling 

rendah kepadatan penduduk dan bangunannya karena didominasi oleh daerah non 

pemukiman. Hal ini mengakibatkan lebih mudahnya seseorang untuk melakukan 

tindak kejahatan kriminal. Selain itu, dapat dilihat pada peta bahwa titik-titik tindak 

kriminalitas lebih banyak berada pada daerah yang minim pemukiman dan 

penduduk ditambah lagi susahnya CCTV dan Pos Kampling dalam menjangkau 

setiap sudut area pada lingkungan tersebut. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berikut ini merupakan kesimpulan yang didasarkan pada rumusan masalah 

yang telah dibuat, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil pengolahan dan pemetaan yang telah dilakukan untuk 

melihat kerawanan kriminalitas di Kelurahan Tambakboyo, dapat dikatakan 

wilayah tersebut masih tergolong cukup aman. Secara densitas, terdapat 

beberapa wilayah cukup aman dari tindak kriminalitas yaitu di RW 4, RW 

7 dan RW 8 yang tidak terdapat tindak kejadian kriminal. Namun, terdapat 

wilayah yang memiliki kerawanan paling tinggi yaitu RW 5. Pada wilayah 

ini, terjadi tindak kriminalitas seperti perkelahian, penganiayaan, 

pembunuhan, bahkan kasus narkoba. Kriminalitas pada wilayah ini 

didominasi oleh perkelahian yaitu tawuran antar pelajar. 

2. Hasil pemetaan CCTV dan poskamling didapatkan hasil bahwa setiap RW 

minimal memiliki tiga CCTV dan poskamling pada setiap RT. Apabila 

dikaitkan dengan kerawanan kriminalitas, dapat terlihat bahwa wilayah yang 

memiliki tingkat paling rawan kriminalitas yaitu RW 5 terutama pada 

wilayah jalan lingkar. Hal tersebut karena tidak termasuk dalam jangkauan 

CCTV serta poskamling karena letaknya yang merupakan jalanan antar 

provinsi. Akibat dari hal tersebut, sering terjadi perkelahian di wilayah 

tersebut. 

V.2      Saran 
 

Dalam pelaksanaan kemah kerja, penulis memiliki saran yang sekiranya 

dapat dilakukan untuk pelaksanaan berikutnya, yaitu: 

1.   Penulis  harus terus  memperbanyak literasi untuk melakukan pengolahan 

dan analisis data yang dilakukan. 

2. Analisis selanjutnya bisa ditambahkan secara ekonomi pada wiilayah 

penelitian. 

3.   Pengolahan dan analisis kepadatan bangunan dapat dilakukan secara perblok 

pemukiman
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